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ABSTRAK
Kata kunci: Industri pertambangan merupakan salah satu penyumbang terbesar terjadinya
Beban Kerja, Kelelahan kecelakaan kerja. Dalam era industrialisasi saat ini, penting bagi individu untuk
Kerja, Pertambangan, memiliki kemampuan bekerja dengan efisiensi maksimal guna meningkatkan
Produktivitas aktivitas ekonomi. Peningkatan produktivitas ini dilengkapi dengan perbaikan

teknis yang cepat yang bertujuan untuk mencapai efisiensi dan optimalisasi kerja.
Dengan kemajuan teknologi, pekerja mungkin menghadapi bahaya pekerjaan
yang dapat membahayakan keselamatan dan kesejahteraan mereka, yang dapat
menyebabkan cedera atau masalah kesehatan. Kelelahan kerja mengurangi
produktivitas tenaga kerja dan berkontribusi terhadap kecelakaan di tempat kerja.
Penelitian ini dilakukan secara potong lintang (cross-sectional) untuk mengetahui
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kelelahan kerja subyektif. Penelitian ini
merupakan satu bentuk desain studi yang menggunakan metode desktriptif
dengan desain studi cross sectional untuk mengetahui hubungan antara variable
independen dan dependen pada masa penelitian ini berlangsung. Dengan tujuan
penelitian ini adalah menyelidiki faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
kelelahan operator di sektor pertambangan, sehingga mengembangkan strategi
yang efektif untuk mengurangi kelelahan dan meningkatkan kesejahteraan
pekerja. Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara
karakteristik individu, faktor risiko gaya hidup, pekerja shift, masa kerja, burnout,
dan kelelahan pekerja di PT X. Beban kerja merupakan faktor yang signifikan,
dimana 158 (93,5%) pekerja mengalami beban kerja tinggi, sedangkan 23 orang
(85,2%) mengalami beban kerja rendah. Kelelahan dialami oleh 92,35% pekerja
pertambangan batubara di PT X, menurut Skala Penilaian Kelelahan.

ABSTRACT
Keywords: The mining industry is one of the biggest contributors to work accidents. In the
Mining, Productivity, current era of industrialization, it is important for individuals to have the ability
Workload, Work Fatigue to work with maximum efficiency in order to increase economic activity. This

increase in productivity is complemented by rapid technical improvements aimed
at achieving work efficiency and optimization. With advances in technology,
workers may encounter occupational hazards that can compromise their safety
and well-being, leading to injuries or health problems. Work fatigue reduces
labor productivity and contributes to workplace accidents. This research was
conducted cross-sectionally to determine the factors that contribute to subjective
work fatigue. This research is a form of study design that uses descriptive
methods with a cross sectional study design to determine the relationship between
independent and dependent variables during the period this research took place.
The aim of this research is to investigate the factors that contribute to operator
fatigue in the mining sector, thereby developing effective strategies to reduce
fatigue and improve worker welfare. The results of the analysis show that there
is no significant relationship between individual characteristics, lifestyle risk
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factors, shift workers, length of service, burnout, and worker fatigue at PT high
workload, while 23 people (85.2%) experienced low workload. Fatigue is
experienced by 92.35% of coal mining workers at PT.

PENDAHULUAN
Industri pertambangan merupakan salah satu penyumbang terbesar terjadinya

kecelakaan kerja (Aziz Rofi’i & Tejamaya, 2022). Dalam era industrialisasi saat ini,
penting bagi individu untuk memiliki kemampuan bekerja dengan efisiensi maksimal guna
meningkatkan aktivitas ekonomi. Peningkatan produktivitas ini dilengkapi dengan
perbaikan teknis yang cepat yang bertujuan untuk mencapai efisiensi dan optimalisasi
kerja. Dengan kemajuan teknologi, pekerja mungkin menghadapi bahaya pekerjaan yang
dapat membahayakan keselamatan dan kesejahteraan mereka, yang dapat menyebabkan
cedera atau masalah kesehatan (Lestari et al., 2020).

Pemahaman tentang elemen-elemen yang berkontribusi terhadap kelelahan operator
merupakan aspek mendasar dari manajemen risiko kelelahan. Kelelahan operator dapat
dipengaruhi oleh beberapa variabel, antara lain variabel yang berhubungan dengan
manusia, organisasi, industri, dan masyarakat. Faktor-faktor ini dapat memperburuk rasa
lelah dan mempengaruhi dampak serta dampaknya. Budaya keselamatan suatu organisasi
memainkan peran penting karena hal ini terutama mempengaruhi apakah manajemen dan
personel suatu perusahaan berupaya menyembunyikan kelelahan di tempat kerja atau
menerapkan upaya untuk menguranginya (Sallinen & Hublin, 2015).

Kelelahan akibat kerja telah dipelajari dalam beberapa manifestasi, seperti kelelahan
secara keseluruhan, kelelahan pada ekstremitas bawah, dan kelelahan yang disertai rasa
tidak nyaman dan nyeri. Berbagai interpretasi kelelahan telah digunakan, menyebabkan
kurangnya keseragaman dalam mengevaluasi kelelahan secara keseluruhan dan kelelahan
pada ekstremitas bawah di berbagai penelitian (Gell et al., 2011).

Berbagai permasalahan dapat menyebabkan kelelahan kerja. Aspek internal meliputi
umur, status perkawinan, derajat pendidikan, dan status gizi, sedangkan aspek eksternal
meliputi kurang dan gangguan tidur, tuntutan pekerjaan, dukungan sosial di tempat kerja,
tanggung jawab kerja, dan kebahagiaan kerja. Permasalahan kelelahan kerja di sektor
pertambangan merupakan masalah yang perlu diperhatikan dan diatasi, karena

menyebabkan penurunan produktivitas dan dampak negatif pada kesejahteraan pekerja.
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Dari rumusan masalah tersebut, penulis menarik judul “Pengaruh Faktor Risiko Kelelahan
Pada Pekerja Mining di PT. X”. Dengan tujuan penelitian ini adalah menyelidiki faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap kelelahan operator di sektor pertambangan, sehingga
mengembangkan strategi yang efektif untuk mengurangi kelelahan dan meningkatkan
kesejahteraan pekerja. guna diharapkan dapat memberikan manfaat untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja di sektor pertambangan, sehingga membantu dalam
mengembangkan strategi manajemen risiko kelelahan, menganalisis dampak kelelahan kerja
terhadap produktivitas dan kesejahteraan pekerja di sektor pertambangan, menyarankan
pendekatan yang efektif untuk mengurangi kelelahan kerja dan meningkatkan kesejahteraan

pekerja di sektor pertambangan.

METODE
Penelitian ini dilakukan secara potong lintang (cross-sectional) untuk mengetahui faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap kelelahan kerja subyektif. Penelitian ini merupakan satu
bentuk desain studi yang menggunakan metode desktriptif dengan desain studi cross sectional
untuk mengetahui hubungan antara variable independen dan dependen pada masa penelitian ini
berlangsung (Adytra & Ramdhan, 2023). Investigasi yang dilakukan untuk mengetahui
karakteristik individu dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang mencakup informasi
tentang usia, pencapaian pendidikan, status perkawinan, pola merokok, dan rutinitas olahraga.
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT X yang ditempatkan di lokasi Sangkulirang
Kutai Timur. Sampel penelitian ini terdiri dari pekerja PT. X yang bekerja di departemen kantor,
bengkel, dan operasi. Sebanyak 231 pekerja disurvei menggunakan pendekatan sampel kuat,
dimana kuesioner disebarkan. Penelitian ini tidak memasukkan pekerja di PT Karyawan yang

telah bekerja kurang dari satu tahun sebagai responden, berdasarkan kriteria sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Faktor Risiko Tidak Terkait Kerja
Tabel 1 Faktor Risiko Tidak Terkait Kerja
Faktor Risiko Tidak Terkait Kerja
Faktor Karakteristik Individu
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Usia n Persentase (%)

Tidak Berisiko (usia < 40 tahun) 161 82,14
Berisiko (usia > 40 tahun) 35 17,86

Jenis Kelamin
Laki-laki 190 96,94
Perempuan 6 3,06

IMT (2 kategorik)
Tidak berisiko (normal) 42 2143
Berisiko (underweight, overweight,
obesitas) 14 7857
Kondisi Kesehatan

Tidak berisiko 182 92,86
Berisiko 14 7,14

Area Bekerja
Office 15 7,65
Workshop (Plant & Logistic) 9 4,59
Operations (Produksi) 172 87,76

Faktor Gaya Hidup
Waktu Tidur n Persentase (%)

Tidak berisiko (=7 jam) 117 59,69
Berisiko (<7 jam) 79 40,31

Aktivitas Fisik
Tidak Berisiko 113 57,65
Berisiko 83 42 35

Konsumsi Kafein

Tidak berisiko 118 60,20
Berisiko 78 39,80
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Hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja pertambangan batu bara di PT. X dengan total
responden yang dapat di analisis sebanyak 196 responden. Menurut hasil dari analisis yang
dilakukan dari 196 responden tersebut mengambarankan bahwa sebagian besar pekerja berusia
<40 tahun (82,14%), berjenis kelamin laki-laki (96,94%), IMT berisiko (underweight, overweight,
obesitas) sebesar (78,57%), memiliki kondisi kesehatan tidak berisiko (92,66%), area bekerja
operation (87,8%). Hasil analisis terkait, waktu tidur tidak berisiko =7 jam (59,7%) lebih besar
dibandig kelompok kategori berisiko, aktivitas fisik tidak berisiko sebesar (57,7%) dan konsumsi
kafein tidak berisiko (60,2%) lebih besar dibandingkan kelompok dengan kategori berisiko.

2. Faktor Risiko Terkait Kerja
Tabel 2. Faktor Risiko Tidak Terkait Kerja
Faktor Risiko Tidak Terkait Kerja

Faktor Pekerjaan

Shift Kerja n Persentase (%)
Non Shift 15 7,65
Shift 181 92,35
Lama Bekerja
<5 tahun 138 70,41
>5 tahun 58 29,59
Kondisi
Kejenuhan
Tidak berisiko 169 86,22
Berisiko 27 13,78
Faktor Beban Kerja
Beban Kerja n Persentase (%)
Rendah 27 13,78
Tinggi 169 86,22

Hasil penelitian untuk melihat faktor risiko terkait kerja pada pekerja pertambangan batu

bara sesuai kerangka konsep pada penelitian mengambarankan sebagian sebagian besar pekerja
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bekerja shift sebanyak (92,35%), karyawan mempunyai lama kerja <5 tahun (70,41%), kondisi
kejenuhan tidak berisiko (86,22%) dan mempunyai beban kerja tinggi (86,22%).
3. Gambaran Hasil Fatigue Assessment Scale (FAS)

Berikut adalah hasil penelitian dari total 196 responden untuk mengambarankan kelelahan
yang diukur menggunakan Fatigue Assessment Scale (FAS) di industri pertambangan. Analisis ini
dilakukan untuk melihat tingkat kelelahan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor di tempat kerja.

Tabel 3. Gambaran Hasil Fatigue Assessment Scale (FAS)

Kelelahan N Persentase (%)
Tidak berisiko 15 7,65
Berisiko (22-50) 181 92,35

Berdasarkan hasil penilaian menggunakan FAS, dapat dilihat sebagian besar 181
responden mengalami risiko kelelahan sebanyak (92,35%), sedangkan 15 responden (7,65%)
dalam kategori tidak berisiko. Hasil ini juga telah melalui tahap observasi kepada responden secara
langsung dilapangan bahwa rata-rata pekerja di PT. X mengalami keluhan risiko kelelahan cukup
tinggi dengan berbagai macam keluhan yang dirasakan di tempat kerja.

4. Gambaran Hasil NASA-TLX
Tabel 4. Gambaran Hasil NASA-TLX

Distribusi 6 subskala dalam NASA-TLX (Data Kategorik) ---> Beban Kerja
Mental Demands/MD (Kebutuhan
Mental) n Persentase (%)
Rendah 93 4745
Sedang 90 45,92
Agak Tinggi 13 6,63
Tinggi - -
Sangat Tinggi - -
Physical Demands/PD (Kebutuhan Fisik)
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Rendah 56 28,57
Sedang 119 60,71
Agak Tinggi 21 10,71
Tinggi - -
Sangat Tinggi - -
Temporal Demands/TD (Kebutuhan

Waktw) n Persentase (%)
Rendah 89 4541
Sedang 99 50,51
Agak Tinggi 8 4,08
Tinggi - -
Sangat Tinggi - -
Own Performance/OP (Performasi)

Rendah 65 33,16
Sedang 124 63,27
Agak Tinggi 7 3,57
Tinggi - -
Sangat Tinggi - -
Effort/EF (Tingkat Usaha)

Rendah 84 42 86
Sedang 104 53,06
Agak Tinggi 8 4,08
Tinggi - -
Sangat Tinggi - -
Frustation Level/FR (Tingkat Frustasi)

Rendah 155 79,08
Sedang 38 19,39
Agak Tinggi 3 1,53
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Tinggi - -

Sangat Tinggi - -

Hasil penelitian menggunakan pengukuran NASA-TLX tersebut menunjukan kebutuhan
mental berada pada kategori rendah (47,45%) dan Kebutuhan Fisik berada pada kategori sedang
(60,71%), sebagian besar skor Kebutuhan Waktu berada pada kategori sedang (50,51%),
Performansi pada kategori sedang (63,27%), Tingkat Usaha pada kategori sedang (53,06%) dan
Tingkat Frustasi berada pada kategori rendah (79,08%)

5. Gambaran Hubungan Usia dan Kelelahan
Tabel 5. Gambaran Hubungan Usia dan Kelelahan (Fatigue) pada pekerja Pertambangan
batu bara di PT. X

Kelelahan
Tidak
Berisiko Berisiko Total OR (95%
Usia p value
(skor 22-50) | (skor 10- CID)

21)
n % n % n %

Berisiko (usia > 40
33 1 9430 | 2 | 5,70 | 35 | 100
tahun) 1,449 (0,312

Tidak Berisiko (usia < -6,732)
148 | 9190 | 13| 8,10 | 161 | 100
40 tahun)

1,000

Hasil penelitian menunjukan ada sebanyak 33 (94,3%) pekerja yang berusia >40 tahun
mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-50). Sedangkan pekerja yang berusia <40 tahun ada
sebanyak 148 (91,9%) mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-50). Hasil uji statistik
diperoleh p-value = 1,000 lebih besar dari nilao p-value 0,05 maka tidak ada hubungan yang
bermakna antara usia dan kelelahan pada penelitian pekerja pertambangan batu bara di PT X
tersebut.

Hubungan usia tidak memiliki hubungan bermakna dengan kelelahan pada karyawan

pertambangan batu bara di PX kemungkinan dipengaruhi pendistribusian data lebih dominan pada
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usia <40 tahun (82,14%). Sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh beberapa responden yang
bekerja di workshop, beberapa responden mengatakan tidak merasa kelelahan pada saat
melakukan aktivitas dikarenakan ini merupakan pengalaman kerja pertama di perusahaan. Hasil
pengamatan pada operator alat-alat berat >40 tahun menunjukan bahwa sebagian pengemudi dum
truck memiliki kesadaran untuk beristirahat lebih awal ketika badan mulai terasa lelah. Sebagai
pengemudi profesional, mereka cenderung memilih mengelola waktu untuk beristirahat
dibandingkan menghabiskan waktu untuk bercerita dengan teman sekamar.
6. Hubungan Jenis Kelamin dan Kelelahan pada Pekerja Pertambangan batu bara di PT
X
Tabel 6. Gambaran Hubungan Jenis Kelamin dan Kelelahan (Fatigue)

Kelelahan
Berisiko (skor Tidak Berisiko Total
Jenis Kelamin
22-50) (skor 10-21)
n % n %o n Yo
Perempuan 6 100 1 1 6 100
Laki-laki 175 92,10 15 7,90 190 100

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebanyak ada sebanyak 6 (100%) pekerja
perempuan mengalami kelelahan yang berisiko. Sedangkan pekerja laki-laki ada sebanyak 175
(92,1%) mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-50). Hasil statistik diperoleh tidak ada hasil
nilai p-valuenya karena terdapat satu cell yang bernilai O, artinya jenis kelamin dengan kelelahan
tidak bisa dilihat hubungannya.

Hubungan gender (jenis kelamin) tidak memiliki hubungan bermakna dengan kelelahan
kemungkinan dipengaruhi oleh pekerja di PT X cenderung dominan laki-laki dibandingkan pekerja
dengan jenis perempuan. Pekerja perempuan di bagian administrasi mengeluh mengalami tingkat
risiko kelelahan cukup tinggi. Tingkat pekerjaan pada bagian administrasi di bagian operation PT
X memang memiliki tingkat tuntutan tugas lebih tinggi dalam penyelesaian laporan pencapaian
setiap harinya.

7. Hubungan Index Masa Tubuh dan Kelelahan pada Pekerja Pertambangan batu bara di
PT X
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Tabel 7. Hubungan antara IMT dan Kelelahan

Kelelahan
Tidak
Berisiko
Berisiko Total OR (95%
IMT (skor 22- p value
(skor 10- CD
50)
21)
n Yo n Y% n %0
Berisiko (underweight, 1,368
143 | 9290 | 11| 7,10 | 154 | 100
overweight, obesitas) 0413 - 0,532
Tidak berisiko (normal) 38 1 90,50 | 4 | 9,50 | 42 | 100 4,539)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebanyak 143 (92,9%) pekerja dengan IMT
berisiko mengalami kelelahan yang berisiko. Sedangkan pekerja dengan IMT tidak berisiko ada
sebanyak 38 (90,5%) mengalami kelelahan yang berisiko. Hasil statistik yang diperoleh p-value =
0,532 maka tidak terdapat hubungan antara IMT dengan kelelahan fatigue dikarenakan hasil p
value lebih besar daripada 0,05.

Hubungan indeks masa tubuh tidak memiliki hubungan dengan kelelahan tidak memiliki
hubngan bermakna pada penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh kelompok kontrol yang
cukup besar 90,50 %. Selain itu, pengukuran IMT pada penelitian yang dilakukan menggunakan
parameter asupan gizi jangka panjang, sedangkan asupan gizi harian pada saat penelitian
berhubungan dengan kontribusi kelelahan pada pekerja di PT X.

Pengaturan untuk penyediaan makanan di PT X masih belum mempertimbangkan asupan
gizi cukup bagi pekerja, hal tersebut dapat dibuktikan dengan penyajian makanan tidak diimbangi
dengan asupan tambahan seperti susu, buah-buahan, dan lainnya. Pengaturan makanan dengan
menu gizi seimbang mungkin juga dapat diterapkan oleh PT X agar menjaga asupan kalori yang
diterima oleh pekerja.

8. Hubungan Kondisi Kesehatan dan Kelelahan Pekerja Pertambangan batu bara di PT X
Tabel 8. Hubungan kondisi kesehatan dan kelelahan

Kondisi Kesehatan Kelelahan Total
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Berisiko (skor 22-50)

Tidak Berisiko
(skor 10-21)

N % n % n %
Berisiko 14 100 1 1 14 100
Tidak berisiko 167 91,80 15 8,20 182 | 100

Hasil penelitian untuk melihat hubungan kedua variabel tersebut, ada sebanyak 14 (100%)
pekerja dengan kondisi kesehatan berisiko mengalami kelelahan yang berisiko. Sedangkan pekerja
dengan kondisi kesehatan tidak berisiko ada sebanyak 167 (91,8%) mengalami kelelahan yang

berisiko. Tidak ada hasil nilai p-valuenya karena terdapat satu cell yang bernilai 0, artinya kondisi

kesehatan dengan kelelahan tidak bisa dilihat hubungannya

Hasil analisis untuk melihat kondisi kesehatan dengan kelelahan tidak memiliki hubungan
bermakna kemungkinan dipengaruhi oleh pekerja yang mampu beradaptasi dengan keadaan yang
dialaminya. Pada penelitian yang dilakukan di Perusahaan X didapat beberapa responden yang
mengalami sakit seperti batuk dan flu saat penelitian berlangsung, namun belum ada kebijakan

khusus dari perusahaan terkait memberikan waktu istirahat kepada karyawan yang mengalami

penurunan kondisi fisik seperti kasus tersebut.

9. Hubungan Waktu Tidur dan Kelelahan Pekerja Pertambangan batu bara di PT X

Tabel 9. Hubungan waktu tidur dan kelelahan

Kelelahan
Tidak
Berisiko
Berisiko Total
Waktu Tidur | (skor 22- OR (95% CI) | p value
(skor
50)
10-21)
n % |n| % n %
Berisiko (<7 0,755 (0,262 -
72 191,10 | 7| 890 | 79 | 100 0,804
jam) 2,173)
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Tidak
berisiko (=7 109 {9320 | 8 | 6,80 | 117 | 100

jam)

Berdasarkan hasil penelitian ada sebanyak 72 (91,1%) pekerja dengan waktu tidur berisiko
(<7 jam) mengalami kelelahan yang berisiko. Sedangkan pekerja dengan waktu tidur tidak berisiko
(=7 jam) ada sebanyak 109 (93,2%) mengalami kelelahan yang berisiko. Tidak ada hubungan
antara waktu tidur dengan kelelahan (fatigue) dengan nilai yang diperoleh dari uji statistik p-value
:0,804., artinya lebih besar dari 0,05.

Waktu tidur dan kelelahan tidak memiliki hubungan signifikan pada penelitian ini
kemungkinan dipengaruhi oleh instrumen yang digunakan menggunakan recall jumlah rata-rata
tidur dalam satu bulan secara berturut-turut.

10. Hubungan Aktivitas Fisik dan Kelelahan Pekerja Pertambangan batu bara di PT X
Tabel 10. Hubungan aktifitas fisik dan beban kerja

Kelelahan
Tidak
Berisiko
Aktivitas Berisiko Total
(skor 22- OR (95% CI) | p value
Fisik (skor
50)
10-21)
n % n| % N %
Berisiko 77 19280 6| 7,20 | 83 | 100
1,111 (0,379 -
Tidak 1,000
104 92 |9 8 113 | 100 3,251)
berisiko

Sesuai hasil analisis dari penelitian ini diperoleh ada sebanyak 77 (92,80%) pekerja dengan
konsumsi kafein berisiko mengalami kelelahan yang berisiko. Sedangkan pekerja dengan aktifitas
fisik tidak berisiko ada sebanyak 104 (92%) mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-50).
Hasil statistik diperoleh p-value 1,000 > 0,005 artinya hal tersebut dipengaruhi proporsi kelompok
kontrol lebih besar dibandingkan dengan kelompok berisiko hingga menunjukan tidak ada

hubungan antara kedua variabel tersebut
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Hubungan aktivitas fisik dengan kelelahan tidak memiliki hubungan dengan kelelahan
kemungkinan dipengaruhi oleh sebagian pekerja yang rutin melakukan olahraga 3-4 kali dalam
seminggu. PT X telah menyediakan sarana olahraga seperti, lapangan badminton dan tenis meja
untuk melakukan kegiatan olahraga di waktu senggang dan pengambilan waktu istirahat (off)
bagi karyawan..

11. Hubungan Konsumsi Kafein dan Kelelahan Pekerja Pertambangan batu bara di PT X

Tabel 11. Hubungan antara konsumsi kafein dan kelelahan

Kelelahan
Tidak
Konsumsi Berisiko Total
Berisiko OR (95% CI) | p value
Kafein (skor 22-50)
(skor 10-21)

N % n % n %

Berisiko 70 89,70 | 8 10,30 78 | 100
0,552 (0,192 -

Tidak 0,401

111 94,10 |7 5,90 118 | 100 1,589)
berisiko

Menurut hasil analisis penelitian ini, ada sebanyak 70 (89,7%) pekerja dengan konsumsi
kafein berisiko mengalami kelelahan yang berisiko. Sedangkan pekerja dengan konsumsi kafein
tidak berisiko ada sebanyak 111 (94,1%) mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-50). Hasil
uji statistik diperoleh 0,401 artinya tidak ada hubungan antara konsumsi kafein dengan kelelahan
(fatigue).

Konsumsi kafein dalam penelitian ini tidak memiliki hubungan signifikan. Menurut
beberapa responden, mengkonsumsi kopi akan menimbulkan efek terkait kognisi, seperti
membangkitkan suasana hati dan meringankan sakit kepala. Beberapa responden mengatakan,
meminum kopi justru memiliki arti untuk melawan kondisi kantuk yang dirasakan saat
mengoperasikan alat berat. Kebiasaan meminum kopi memiliki korelasi positif terhadap kelelahan
atau menaikan waktu reaksi seseorang terhadap rangsangan (Lim & Dinges, 2008)

12. Hubungan Shift Kerja dan Kelelahan Pekerja Pertambangan batu bara di PT X
Tabel 12. Hubungan shift kerja dan kelelahan

Shift Kerja Kelelahan Total OR (95% CI) p value
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Tidak
Berisiko

(skor 22-50)

Berisiko
(skor 10-21)
n % n % N %

Shift 168 | 92,80 | 13 | 7,20 181 | 100 1,988 (0,405 -
Non Shift 13 | 86,70 | 2 13,30 15 | 100 9,769)

0,321

Sesuai hasil analisis dalam penelitian ini ada sebanyak 168 (92,8%) pekerja dengan shift
kerja mengalami kelelahan yang berisiko. Sedangkan pekerja dengan non shift ada sebanyak 13
(86,7%) mengalami kelelahan yang berisiko. Hasil uji statistik diperoleh tidak ada hubungan
antara shift kerja dan kelelahan dengan perolehan p-value 0,321.

Shift kerja tidak memiliki hubungan dengan kelelahan kemungkinan dipengaruhi oleh
kelompok kontrol pada penelitian ini cukup besar yaitu 86,7%. Karyawan yang bekerja di area
office merasa pola kerja sistem 13 hari kerja dan diberikan 1 hari libur (off) dapat mengurangi
risiko kelelahan. Hal tersebut dinyatakan oleh seorang responden dengan sistem kerja non shift.
Namun dengan pengamatan yang dilakukan pada karyawan dengan sistem shift, mereka akan
mengalami risiko kelelahan terutama mereka yangbekerja shift malam. Bagi karyawan yang
bekerja shift, mereka sering merasakan siklus sirkadian terganggu ditambah beberapa karyawan
yang mendapat tugas bekerja pada malam hari bisa sampai 2 minggu secara berturut-turut.

13. Hubungan Lama Bekerja Kerja dan Kelelahan Pekerja Pertambangan batu bara di PT
X
Tabel 13. Hubungan lama bekerja dan kelelahan

Kelelahan
Tidak
Berisiko Total
Lama Bekerja Berisiko OR (95% CI) p value

(skor 22-50)
(skor 10-21)

n % n % N %

=5 tahun 53 | 9140 5 8,60 58 | 100 0,828 (0,270 -
<5 tahun 128 | 92,80 | 10 7,20 | 138 | 100 2,539)

0,772
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Berdasarkan hasil uji chi square, Ada sebanyak 53 (91,4%) pekerja dengan lama bekerja
(=5 tahun) mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-50). Sedangkan pekerja dengan lama
bekerja (<5 tahun) ada sebanyak 128 (92,8%) mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-50).
Hasil uji statistik tersebut menerangkan tidak ada hubungan bermakna antara lama bekerja dan
kelelahan (fatigue) dilihat dari nilai p-value 0,772 lebih besar dari 0,05.

Hubungan lama bekerja dengan kelelahan tidak memiliki hubungan signifikan
kemungkinan dipengaruhi adanya faktor-faktor penggangu atau kemampuan adaptasi dari pekerja
dengan lingkungan kerja. Penyebab lainnya juga dapat disebabkan oleh sebagian responden
beranggapan budaya kekeluargaan yang dibangun oleh atasan di beberapa departemen kerja dapat
membuat pekerja mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.

14. Hubungan Kejenuhan dan Kelelahan Pekerja Pertambangan batu bara di PT X
Tabel 14. Hubungan kejenuhan dan kelelahan

Kelelahan
Berisiko Tidak
Total
Kejenuhan (skor 22- | Berisiko (skor OR (95% CI) p value
50) 10-21)

n % n % n %

Berisiko 25 192,60 2 740 27 | 100 1,042 (0,222 - 000
I,

Tidak berisiko 156 19230 | 13 7,70 169 | 100 4,895)

Menurtut hasil uji statistik dalam penelitian ini, ada sebanyak 25 (92,6%) pekerja dengan
kejenuhan berisiko mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-50). Sedangkan pekerja dengan
kejenuhan tidak berisiko ada sebanyak 156 (92,3%) mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-
50). Hasil uji statistik diperoleh yaitu p-value 1,000 , artinya tidak ada hubungan antara kejenuhan
dan kelelahan karena lebih besar 0,05.

15. Hubungan Beban Kerja dan Kelelahan Pekerja Pertambangan batu bara di PT X
Tabel 15. Hubungan beban kerja dan kelelahan

Beban Kerja Kelelahan Total OR (95% CI) p value
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Tidak
Berisiko

(skor 22-50)

Berisiko
(skor 10-21)
n % n % n %

Tinggi 158 | 93,50 | 11 6,50 169 | 100 2,498 (0,734 -
Rendah 23 | 8520 | 4 14,80 27 | 100 8,505)

0,133

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini ada sebanyak 158 (93,5%) pekerja dengan beban
kerja tinggi mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-50). Sedangkan pekerja dengan beban
kerja rendah ada sebanyak 23 (85,2%) mengalami kelelahan yang berisiko (skor 22-50). Hasil uji
statistik diperoleh p-value 0,133, artinya tidak ada hubungan antara beban kerja dan kelelahan.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan NASA TLX-X, dari total responden
160 yang dapat dianalisis, sebagian pekerja mengalami beban kerja tinggi sebanyak 158 (93,5%)
dengan kategori risiko beban kerja tinggi Sedangkan pekerja dengan beban kerja rendah ada
sebanyak 23 (85,2%) mengalami risiko kelelahan. Hasil dari uji statistik penelitian ini menyatakan
p value lebih besar dari 0,05 hingga secara signifikan belum dapat menggambarkan hubungan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi beban kerja dengan kelelahan di PT X. Hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian (Vazquez-Cupeiro & Elston, 2006) dan (Inegbedion et al., 2020) bahwa
tuntutan mental dapat mempengaruhi para profesional dalam menyelesaikan pekerjaan. (Dhania,
2010) menyatakan beban kerja adalah tugas-tugas yang menjadi sumber stress seperti pekerjaan
harus selesai dengan cepat.

Namun hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Asriyani & Karimuna, 2017)
bahwa tidak ada hubungan beban kerja dengan kelelahan pada pekerja pabrik. Selain itu, pada
penelitian (Jannah & Abdul Rohim Tualeka, 2022) juga menunjukan bahwa tidak ada hubungan
beban kerja dengan kelelahan pada operator dyeing. Beban kerja dapat dipengaruhi oleh
lingkungan kerja, hubungan antarpekerja, pekerja dengan atasan, pekerja dengan keluarga yang
berdampak pada perforamsi kerja hingga menimbulkan dampak bagi kondisi mental dan fisik
pekerja. Berdasarkan analisis beban kerja baik fisik maupun mental ini lebih dominan di bagain
kerja Operation (produksi), dan area kerja workshop (plant &logistik) dibandingkan pekerja diarea

office. Kondisi beban kerja juga dapat mempengaruhi aspek kebutuhan waktu dan tingkat
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performasi dalam menyelesaikan tuntutan tugas di tempat kerja, divisi produksi lebih sering

menerapkan sistem lembur untuk mencapai hasil sesuai target yang telah ditentukan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan data pembahsan yang telah dulakukan, maka dapat

disimpulkan, hasil uji statistik untuk hubungan antara faktor risiko karekteristik individu usia,
gender dan indeks masa tubuh, kondisi kesehatan dan risiko terjadinya kelelahan kerja tidak
memiliki hubungan bermakna. Sesuai hasil uji statistik untuk hubungan faktor risiko gaya hidup
yaitu waktu tidur, aktivitas fisik, dan konsumsi kafein dan terjadinya kelelahan pekerja di PT X
tidak memiliki hubungan bermakna. Berdasarkan hasil uji statistik untuk hubungan antara faktor
risiko pekerja shift, lama bekerja, kejenuhan dan terjadinya kelelahan pekerja di PT X tidak
memiliki hubungan bermakna. Hasil uji statistik untuk hubungan antara antara beban kerja dan
terjadinya kelelahan pekerja di PT X tidak memiliki hubungan bermakna. Berdasarkan hasil
statistik untuk melihat gambaran beban kerja diperoleh ada sebanyak 158 (93,5%) pekerja
mengalami risiko beban kerja tinggi, sedangkan 23 responden mengalami beban kerja rendah atau
sebanyak 85,2%. Sebagian responden mengalami risiko kelelahan sebanyak 181 responden
(92,35%) dari hasil Fatigue Assessment Scale (FAS) pada pekerja pertambangan batu bara di PT
X.

Kelelahan kerja merupakan permasalahan utama di sektor pertambangan yang berdampak
pada kesejahteraan dan produktivitas pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor
risiko kelelahan kerja dengan menggunakan teknik penilaian beban kerja fisik dan mental. Hasil
menunjukkan 14 pekerja dengan kondisi kesehatan berisiko mengalami kelelahan yang berisiko,

sedangkan 167 pekerja tanpa kondisi kesehatan mengalami kelelahan.
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